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Abstrak: Laboratorium adalah menjadi tempat siswa untuk melakukan eksperimen.
Banyak modifikasi laboratorium seperti mengubahnya menjadi laboratorium virtual
atau berbasis computer. Namun nyatanya ada temuan yang mengungkap bahwa tidak
ada perbedaan laboratorium virtual dengan laboratorium dengan laboratorium
tradisional. Tetapi, siswa vang tidak belajar berbasiswa kegiatan laboratorium
menunjukkan hasil belajar yang lebih rendah. Riset ini bertujuan untuk
menginvestigasi pengaruh pembelajaran berbasis laboratorium untuk meninggikan
hasil belajar siswa. Desain eksperimen menggunakan pre-test post-test dilakukan
terhadap 48 siswa sebagai grup eksperimen. Grup pengontrol sebanyak 48 siswa.
Sampel siswa diambil menggunakan teknik cluster s:apl'mg, Data dikumpul dengan tes
pilihan ganda. Analisis data temuan memakai uji t sampel bebas. Hasil riset
mengungkap bahwa hasil belajar siswa meninggi di grup eksperimen. Hasil belajar
siswa di grup control lebih rendah dari grup eksperimen. Disimpulkan dalam temuan
ini bahwa pembelajaran berbasis laboratorium dapat meninggikan hasil belajar siswa.
Walaupun pencapaian belajar siswa dalam kelas tanpa pembelajaran laboratorium
meningkat, tetapi tidak lebih baik dari siswa vang belajar berbasis laboratorium. Riset
ini merekomendasikan bahwa pembelajaran laboratorium menjadi kegiatan
pembelajaran yang bias digunakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa.

Abstract: A laboratory is a place for students to do experiments—many laboratory
modifications include turning them into virtual or computer-based laboratories. But
some researcher findings reveal that there is no difference between virtual Iaboratories
and traditional laboratories. However, students a do not learn under student
laboratory activities show lower learning outcomes. This study aims to investigate the
effect of laboratory-based learning on improving student learning outcomes. The
experimental design used pre-test post-test was conducted on 48 students as an
experimental group. The 48 learners consist entirely of the control condition. The
samples were taken by using a technigue of cluster sampling. Multiple-choice exams
were also used to obtain data. The independent t-test was used for caleulating data
findings. The study found that in the experimental group, 3£u£ learning outcomes
inereased. Student learning performances in the control group were lower than in the
experimental group. It is concluded in these findings that labora tory-based learning can
Improve student learning outcomes. Although student learning outcomes in classes
without laboratory learning have increased, it is not better than students who learn
laboratory-based. This research recommends that laboratory learning be a learning
activity that can empower the learner's learning outcomes.

A. LATARBELAKANG

Pemerintah mengadakan berbagai usaha
perbaikan dalam metode

misalnya melalui
pengajaran,

penunjang lainya yang dapat meningkatkan mutu
Pendidikan. Upaya menciptakan proses belajar

memberikan

yang memadai. Untuk efektivitas pencapaian tujuan
pendidikan dibutuhkan prasarana pendidikan seperti
laboratorium untuk membantu proses pengajaran.
Penggunaan laboratorium pada pembelajaran
biologi dapat memacu motivasi siswa untuk lebih
rajin belajar dan akhirnya kualitas hasil belajar siswa
meningkat. Motivasi memiliki kaitan dengan baiknya

bantuan alat-alat

mengajar yang optimal harus diiringi dengan fasilitas
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hasil belajar (Damopolii et al, 2018). Peralatan
laboratorium di SMA Yayasan Perguruan Keluarga

Pematangsiantar cukup lengkap dan memadai seperti:

mikroskop, kaca pembesar, kotak genetika, pinset,
gelas ukur, tabung reaksi, gelas beaker, gelas
kaca/gelas arloji, pipet ukur, pipet volume, kawat
kasa, rak tabung reaksi, spatula, mortar dan alve
(pestle). Namun, dari hasil wawancara dan observasi

pembelajaran  biologi  disekolah SMA  YPK
Pematangsiantar sangat jarang menggunakan
laboratorium.

Pembelajaran  di  laboratorium  tidak

terjadwalkan secara rutin dan hanya dilakukan
secara inisiatif oleh guru dan sesuai kompetensi
dasar. Sebab itu, konsep penting pada materi biologi
menjadi sulit dipahami oleh siswa khususnya pada
materi animalia yang membutuhkan pengamatan
secara langsung. Kesulitan yang dialami siswa
bedampak pada menurunnya pemahaman konsep.
Penurunan  pemahan  konsep  menyebabkan
penurunan pada hasil belajar siswa. Hal ini terungkap
dari hasil kajian ulangan tengah semester (UTS) mata
pelajaran biologi yang masih dibawah nilai rata-rata
yaitu 65. Kesemuanya itu dikarenakan fasilitas
laboratorium yang ada belum digunakan semaksimal
mungkin.

Dengan manajemen laboratorium yang baik
dan digunakan dalam proses pembelajaran, maka
laboratorium tersebut akan memberikan manfaat
yang baik (Susanti et al, 2020). Namun, sekolah
dengan yang
memperkaya pembelajaran praktek mereka melalui

laboratorium lengkap  dapat
penggunaan eksperimen (Ogunkunle & Akinsola,
2020). Dengan kegiatan praktikum seperti materi
invertebrata, sikap ilmiah siswa berubah membaik
(Hayat et al,, 2011). Siswa memberikan tanggapan
positif mengenai penerapan pembelajaran biologi
berbasis laboratorium (Litasari et al., 2014).

Praktik berbasis laboratorium adalah bagian
penting dari kurikulum sains, karena praktik tersebut
melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif dan
membantu siswa untuk menghargai bagaimana sains
dilakukan dalam konteks professional (Bugarcic et al,,
2012). Idealnya, kurikulum laboratorium mencakup
hasil belajar bagi siswa untuk memperoleh
keragaman keterampilan laboratorium, memperkuat
konsep biologi, mempraktikkan pemikiran tingkat
tinggi, dan mengembangkan pemahaman tentang
proses penelitian (Brusa & Lupardus, 2020). Dengan

kegiatan laboratorium siswa dapat mempelajari
konsep biologi meningkatkan pemahan
konsepnya (Bugarcic et al, 2012; Momsen et al,

dan

2010). Pembelajaran tidak harus menggunakan

berbasis teknologi. Pembelajaran dengan
laboratoriumtradisional pun masih memberikan efek
yang baik untuk hasil belajar siswa. Misalnya Thees et
al, (2020) menemukan bahwa pembelajaran dengan
laboratorium tradisional masih memberikan efek
yang sama dengan pembelajaran laboratorium
virtual. Walaupun demikian, laboratorium tradisional
masih lebihn baik dibandingkan dengan belajar di
laboratorium lebih
bahkan
perencanaan, bereksperimen, dan peningkatan lebih
lanjut dari eksperimen (Husnaini & Chen, 2019).

Laboratorium

dalam kelas saja. Kegiatan

meningkatkan pemahan konsep siswa

menyediakan  lingkungan
untuk

memperoleh dan mengembangkan keterampilan

belajar yang merangsang bagi siswa
praktis yang tidak dapat dicapai melalui ceramah dan
bacaan. Bahkan 6 1 % siswa dalam kegiatan
laboratorium memilih untuk diajarkan langsung agar
memperoleh pengathuan yang baru. Bahkan ketika
diminta memilikih kegiatan laboratorium biologi
secara langsung atau online, siswa masih lebih
laboratorium
2020). Di

laboratorium siswa melakukan berbagai aktivitas

banyak memilih kegiatan secara

langsung (Brockman et al, dalam
eksperimen atau percobaan. Kegiatan percobaan atau
eksperimen membuat hasil belajar dan aktivitas
siswa menjadi lebih baik (Narep, 2019).

Kegiatan praktikum di laboratorium adalah
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dengan
kegiatan belajar mengajar di kelas (Islahudin et al,,
2018). dilakukan  di
laboratorium (Bice, 2020). Hasil temuan beberapa
riset mengungkap fakta bahwa pembelajaran
berbasis laboratorium memiliki efek yang baik

Kegiatan  investigasi

terhadap performa siswa. Menurut temuan penelitian,
praktik di laboratorium biologi membuat perbedaan
yang
eksperimen, mengingat kesiapan belajar mandiri dan

signifikan dalam mendukung kelompok
sikap siswa terhadap eksperimen sains (Kayacan &
Ektem, 2019). Keterampilan siswa menjadi lebih
ketika mengikuti aktivitas
penyelidikan secara nyata (Nasir etal,, 2020; Purba &

laboratorium dan

Siboro, 2020). Pengetahuan dan sikap siswa meninggi
dibanding  sebelum pembelajaran berbasis

laboratorium (Sya'diyah & Supardiyono, 2020).




Siswan merespon baik terhadap implementasi
pembelajaran berbasis laboratorium sebesar 87,31%
dan kategorinya sangat baik (Santoso & Arief, 2015).
Oleh karena itu, pengajaran dan pembelajaran
berbasis laboratorium merupakan strategi alternatif
yang mengubah pencapaian belajar siswa menjadi
lebih  unggul. Bahkan penggunaannya
meninggikan kemampuan komunikasi
pembelajar. Hasil
data temuan disimpulkan bahwa
IPA berbasis

memenuhi kevalidan dan kepraktisan, serta efektif

turut
ilmiah
temuan riset mengkorfirmasi
bahwa dari
pembelajaran laboratorium yang
membina kemampuan berkomunikasi secara ilmiah
siswa (Ika, 2018). Pembelajaran dengan
memanfaatkan laboratorium dapat memperkuat

dari

capaian belajar siswa (Islahudin et al, 2018).

Dari hasil riset sebelumnya jelas bahwa
pembelajaran di laboratorium memberikan dampak
yang positif bagi siswa. Bahkan tidak adanya kegiatan
laboratorium menyebabkan hasil belajar siswa
rendah (Masrun, 2018). Banyak pembelajaran biologi
berbasis laboratorium dengan sebuah eksperimen
sudah melibatkan pembelajaran aktif (Baken et al.,
2020). adalah
menghubungkan siswa dengan sains dan ilmuwan,

Kegiatan laboratorium seperti
dan mereka senang dengan aktivitas laboratorium
(Tsunekage et al, 2020). Siswa sering meminta
bantuaninstruktur dalam hal-hal yang tidak tercakup
dalam lembar instruksi laboratorium atau tidak
langsung dipahami (Lal et al,, 2020).
Meninjau

hasil
Laboratorium belum difungsikan dengan baik. Hasil

permasalahan  yang terjadi

berdasarkan observasi nampak bahwa
kajian penelitian mengungkap bahwa pembelajaran
di laboratorium berkontribusi untuk hasil belajar
siswa. Pengelolaan dan pemanfaatan laboratorium
menjadi tempat pembelajaran merupakan solusi
untuk memperbaiki hasil belajar siswa. Riset yang
berpeluang memperbaiki luaran belajar siswa dapat
ditunjang oleh kegiatan berbasis laboratorium.
Memanfaatkan laboratorium sekolah adalah menjadi
Jika tidak
dengan optimal, alat-alat
laboratorium akan rusak. Selain itu, bahan-bahan
yang telah

mengeluarkan uang yang banyak akan menjadi sia-sia

suatu  keharusan. laboratorium

dimanfaatkan maka

praktikum disediakan  dengan

karena melewati tanggal penggunaan. Sehingga

dalam penelian ini bertujuan menginvestigasi

Nama PenulisKorespondensi, Judul dalam 3 Kata...3

pengaruh pembelajaran berbasis laboratorium untuk
meninggikan hasil belajar siswa.

B. METODE PENELITIAN

Riset kami berbasis penelitian eksperimen
semu. Dipakai desain bentuk pre-test - post-test
dalam riset ini. Penelitian telah dilaksanakan di SMA
YP. Keluarga Pematangsiantar yang berlokasi atau
bertempat di Jalan Kartini No. 8, Kelurahan Banjar, di
Kecamatan Siantar Barat, Sumatera Utara.

Ay X A;
Az Ay
Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:
A; : Pre-test grup eksperimen (pembelajaran

dengan memanfaatkan laboratorim)

Az : Posttest grup kontrol (pembelajaran
konvensional)

As : Pre-test grup eksperimen (pembelajaran
dengan memanfaatkan laboratorim)

Ay : Posttest grup kontrol (pembelajaran

konvensional)
X : Perlakuan
pembelajaran berbasis laboratorium

dengan penerapan

Populasi penelitian yaitu total siswa kelas X
SMA YP Keluarga Pematangsiantar berjumlah 271
siswa. Mereka terbagi dalam enam kelas. Sampel
dalam riset ini diambil memakai teknik sampling
kelas acak (Cluster Random) dan (“apatlah jumlah
siswa di kelas X-B yang merupakan kelas eksperimen
dengan total siswa 48 dan kelas X-C adalah kelas
kontrol dengan total siswa 48.

Jenis instrumen dalam penelitian ini
merupakan tes kemampuan belajar (hasil belajar) di
mata pelajaran biologi khusus materi pokok Kingdom
Animalia. Instrumen penelitian ini berupa tes objektif,
maka Kriteria penyek(ﬂn dalam instrumen
penelitian yaitu dengan pemberian skor 1 (jika
dijawab benar) dan 0 (pada jawaban yang salah).
Jumlah soal yang diaplikasikan dalam instrumen ini
sebanyak 20 soal.

Analisis data dilakukan melalui beberapa cara.
Pertama pehitungan skor hasil belajar. Skor luaran
belajar siswa dikalkulasi dengan cara membagi skor
perolehan siswa dengan skor maksimal (skor
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maksimal adalah 20) dan dikalikan 100. Skor hasil
belajar berada pada rentang 0 - 100 (kategori hasil
belajar disajikan pada Tabel 1). Kedua dilakukan
Dilakukan terlebih dahulu
perhitungan gain dengan cara pengurangan skor

perhitungan N-gain.

post-test dengan pre-test. Perhitungan berikut acmh
mengurangi skor maksimal (yaitu 100) dengan skor
pre-test. Hasil selisih post-test dan pre-test dibagi
pengurangan skor maskimal dan pre-test. Skor akhir
adalah diperoleh skor N-gain dengan rentang 0 - 1.
Kategori N-gain disajikan pada Tabel 2. Ketiga adalah
analisis deskriptif (analisis menggunakan SPSS 20 for
windows). Analisis deskriptif meliputi rataan (mean),
standar deviasi (SD), skor minimum serta skor
perolehan maksimum. Keempat yaitu dilakukan
analisis perbedaan menggunakan uji t sampel bebas.
dilakukan
(mennggunakan

Sebelum pengujian ini
data

Smirnov Z) dan homogenitas darta (uji Levene).

pengujian

normalitas Kolmogorov

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar (HB)

Interval Kategori
HB = 80 Sangat Baik
70 zHB< 80 Baik
60 =2HB<70 Cukup
40 =HB <60 Kurang
40> HB Sangat Kurang

Tabel 1. Kategori N-gain

Interval Keputusan
0.70 -1 Kategori Tinggi
0.30-0.70 Kategori Sedang
<0.30 Kategori Rendah

C. HASILDAN PEMBAHASAN

Riset dilakukan untuk mengungkap fakta
tentang pembelajaran berbasis laboratorium untuk
meninggikan hasil belajar siswa. Hasil temuan riset
secara deskriptif dihadirkan di Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar

6] Eskperimen Kontrol

Pre- Post- N- Pre- Post- N-
test test gain test test gain

N 48 48 48 48 48 48
Mean 48.02 84.38 0.70 43.13 79.69 0.63
SD 855 879 0.17 861 695 0.15
Minimum 30 70 033 30 70 025

Maximum 60 100 1 60.00 100 1

Di Tabel 3 terungkap bahwa pre-test grup
kontrol dan eksperimen memiliki selisih 4.89. Selisih
ini menunkukkan ada perbedaan awal rata-rata hasil
belajar siswa. Data awal (pre-test) dari kedua kelas
ini masih mengindikasikan bahwa kemampuan siswa
terlihat kurang. Dilihat dari skor minimum yang
diperoleh siswa di kedua kelas ini, disana masih
terlihat bahwa terdapat siswa yang mencapai sangat
kurang. Pencapaian skor maksimal siswa hanya
berada pada kategori cukup. Perubahahn terjadi
ketika adanya proses pembelajaran  telah
dilaksanakan. Rata-rata hasil belajar di kedua kelas
ini mencapai 84.38 (grup eksperimen) dan 79.69
(grup kontrol). Selisih skor antara kedua kelas ini
adalah 4.69. skor minimum di kedua grup ini juga
menunjukkan bahwa pencapaian minimal siswa
adalah baik. Begitu pula skor maksimal kedua grup ini
mencapai 100, yang mengindikasikan hasil pencapain
yang sangat baik. Namun ada perbedaan ketika
ditinjau dari N-gain. N-gain grup eksperimen
kategori tinggi (0.70) yang
mengindikasikan bahwa ada peningkatan yang tinggi
hasil ketika belajar dengan
pemanfaatan laboratorium. Berbeda halnya dengan

mencapai

belajar siswa
skor N-gain di grup kontrol. Di grup kontrol terlihat
bahwa N-gain mencapai 0.63 (kategori sedang).
Pencapaian hasil belajar siswa berdasarkan lima
kategori dihadirkan dalam Gambar 2.

&— Pre-test Eksperimen —@&— Pre-test Kontrol

Post-test Eksperimen —@— Post-test Kontrol
B0
U -
75.00% © 72929
70.00%
@), 66.67%
62.50%
6005 @ ‘
S0.00%%
40.00% |
@ 37.50%
30.00%
8 2500% @
20.00% 25005
O) 14 585
. _O y 12.506(0)
10L005% A @ 8.33%
0.00% 0.00% 0.00%  000% U-‘K}(‘j’fw(.,
i ot . - A 3 & g
0.00¢ ® 0.00% @ 0.00% & 0.004 &) 0.00 % )
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
Kurang

Gambar 2. Lima kriteria pencapaian Hasil Belajar Siswa




Temuan di Gambar 2 menunjukkan berbagai

kategori hasil belajar siswa. Data pre-test

menunjukkan bahwa sebagian besar mencapai
kategori kurang (72.92 % di grup eksperimen dan
66.67% di grup kontrol). Pada kategori sangat kurang
didominasi oleh hasil belajar grup kontrol, dimana
sebanyak 25% siswa berada pada pencapaian ini
Dibandingkan dengan grup eksperimen hanya
mencapai 12.50 %. Pada kategori cukup, grup
eksperimen mencapai 14.58% siswanya mencapai
kategori ini. Lebih sedikit siswa yang mencapai
kategori ini di grup kontrol, yaitu hanya mencapai
8.33%. Gambar 2 mengindikasikan bahwa sebagian
besar hasil belajar siswa pada grup eksperimen
berada pada kategori cukup dan kurang, sedangkan
grup kontrol mendominasi kategori sangat kurang.
Untuk pengujian perbedaan signifikan, maka uji t
digunakan. Hasil analisis tersajiaJada Tabel 5.
Persyaratan analisis ini dipaparkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Homogenitas dan Normalitas Data

Normalitas Homogenitas

Data Z P F P

Pre-  Eskperimen 1.067 0.205 0.054 0817
test Kontrol 1.126 0.158

Post- Eskperimen 0.789 0.562 3.593 0.061
test Kontrol 1.030 0.239

N- Eskperimen 0.754 0.620 1.526 0.220
gain Kontrol 0.976 0.976

Sajian data pada Tabel 4 meindikasikan bahwa
seluruh data pre-test (eksperimen dan kontrol)
adalah berdistribusi normal. Pre-test eksperimen
yaitu P=0.205 > 0.05, dan pre-test kontro P=0.158 >
0.05. pengujian homogenitas data menunjukkan
bahwaP =0.817 > 0.05 yang mengindikasikan bahwa
data homogen. Sementara data pos-test kedua grup
ini sama hasilnya dengan hasil pengujian normalitas
data pre-test.
eksperimen P = 0.562 > 0.05 (data normal), dan post-
test grup kontrol adalah P = 0.239 > 0.05 (data
normal). Hasil pengujian homogenitas data
mengungkap bahwa data post-test adalah homogen
(P = 0.061 > 0.05). Pengujian normalitas terakhir
adalah data N-gain. Di Tabel 4 tersaji bahwa N-gain

Disana terlihat bahwa post-test

eksperimen adalah berdistribusi normal (P =0.620 >
0.05). Hasil ini diikuti data N-gain kontrol yang
mengungkap bahwa P = 0.976 > 0.05 (data normal).
Nilai P = 0.220 > 0.05 pada hasil pengujian

Nama PenulisKorespondensi, Judul dalam 3 Kata...5

homogenitas data. Temuan ini menunjukkan bahwa
N-gain kedua grup ini adalah Homogen. Temuan ini
mengungkap bahwa uji t dengan sampel bebas dapat
diterapkan. Tabel 5 menyajikan hasil pengujian.

Tabel 5. Hasil Analisis Perbedaan Hasil Belajar

Data t df P
Pre-test 2.796 94 0.006
Post-test 2.898 94 0.005

N-gain 2.065 94 0.042

Tabel 3 mengungkap data pengujain perbedaan
data pre-test, post-test dan N-gain. Data Tabel 4
mengungkap bahwa pre-test kedua grup ada berbeda
(P = 0.006 < 0.05). temuan ini mengindikasikan
bahwa hasil belajar awal siswa kedua grup adalah
berbeda signifikan. Temuan selanjutnya pada data
post-test menampilkan bahwa P = 0.005 < 0.05 yang
membuktikan bahwa adanya perbedaan secara
signifikan data pos-test untuk kedua grup. Pada hasil
pengujian perbedaan N-gain diperoleh P = 0.042 <
0.05 yang mengindikasikan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa pada kedua grup adalah berbeda
signifikan. Pengujian perbedaan N-gain dilakukan
karena sejak awal hasil belajar siswa sudah berbeda
signfiikan. Untuk menjawab hipotesis menggunakan
data perbedaan N-gain.

Temuan penelitian mengungkap fakta bahwa
pembelajaran berbasis laboratorium merdampak
baik terhadap peninggian hasil belajar siswa. Capaian
belajar siswa menjadi baik ketika belajar biologi
berbasis laboratorium. Pada konteks pembelajaran
berbasis laboratorium, siswa bekerja secara tim atau
berkelompok dalam melakukan investigasi. Dengan
demikian mereka saling bekerja sama menemukan
melalui  kegiatan eksperimen. Dengan adanya
kegiatan kelompok dalam pembelajaran berbasis
laboratorium  menybebakan  performa
meningkat (Ngwu et al,, 2020).

Temuan penelitian berkaitan dengan riset

siswa

sebelumnya yang telah diteliti oleh Strimaitis et al,
(2017). Temuan mereka
pengalaman

menunjukkan bahwa
laboratorium yang memberi siswa
kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai
praktik sains, meskipun dianggap menantang oleh
banyak guru, berpotensi membantu semua siswa
menjadi lebih mahir dalam sains. Penelitian lain juga
menemukan bahwa kegiatan laboratorium lebih baik
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dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran

konvensional (Bahtiar & Dukomalamo, 2019).
Walaupun dalam penelitian ini masih

menggunakan laboratorium tradisional, tetapi

kegiatan laboratorium yang dirancang berdampak
baik terhadap pengetahuan siswa. Spernjak & Sorgo,
(2018) menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara tradisional labotaroum, laboratorium berbasis
computer dan virtual laboratorium. Kami meyakini
bahwa pembelajaran di desain sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Dengan demikian,
meskipun kegiatan laboratorium yang digunakan
masih berbasis tradisional, pencapaian hasil belajar
tetap menjadi baik Dalam riset kami ditemukan
bahwa peningkatan hasil bekajar siswa mencapai
kategori tinggi (lihat Tabel 3). Rancangan
pembelajaran biologi berbasis laboratorium yang
telah dirancang dan di implementasikan teruji
memiliki dampak baik. Bahkan dibandingkan dengan
hasil belajar siswa pada pada kelompok tanpa
kegiatan laboratorium menunjukkan bahwa hasiln
yan lebih rendah.

Dalam kegiatan belajar di laboratorium, siswa
tidak dibiarkan bekerja sendiri. Mereka dibimbing
oleh guru. Guru menciptakan sebuah panduan
pelaksanakann kegiatan eksperimen. Panduan ini
bentuk

Frekuensi dan intensitas interaksi kemungkinan

menjadi interaksi guru dengan siswa.
besar dipengaruhi oleh kejelasan dan kelengkapan
lembar instruksi laboratorium (Braun et al.,, 2018)
yang diberikan secara manual (Mutch-Jones et al,,
2021). Lembar laboratorium ditemukan menjadi
faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan siswa
untuk interaksi peralatan siswa dilaboratorium tatap
muka dan penting bagi pengalaman siswa di
laboratorium (Lal et al,, 2020). Jelas bahwa kegiatan
laboratorium memberikan efek terhadap interaksi
siswa dan gurunya. Adanya interaksi yang terjadi
mengindikasikan bahawa proses pembelajaran tidak
berjalan satu arah.

Interaksi selama kegiatan belajar biologi
berbasis laboratorium telah memberi kontribusi
terhadap proses pengajaran dan pembelajaran.
Proses interaksi antara siswa dan instruktur
memberikan kontribusi penting bagi siswa dalam
memperoleh keterampilan laboratorium (Kirkup et
al, 2016). Sehingga dalam penelitian ini capaian
belajar siswa mencapai lebih baik. Capaian yang baik
menindikasikan bahwa pembelajaran biologi yang di

desain berbasis laboratorium adalah sebuah langkah
implementasi pembelajaran yang baik.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Disimpulkan dalam temuan

bahwa

laboratorium  dapat

ini
pembelajaran  berbasis
meninggikan hasil belajar dari siswa. Walaupun
capaian  belajar siswa di kelas tanpa
pembealjaran laboratorium meningkat, tetapi
tidak lebih baik dari siswa yang belajar dengan
Riset

pembelajaran

laboratorium. ini

bahwa

laboratorium menjadi kegiatan pembelajaran

kegiatan berbasis
merekomendasikan

yang bias digunakan untuk memperbaiki hasil
belajar siswa. Saran kepada peneliti di riset ke
depan untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan
dengan laboratorium dengan menambah sebuah
media pembelajaran, sehingga siswa termotivasi dan
aktif dalam melakukan praktik di laboratorium.
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